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K esehatan merupakan suatu bagian dari hak asasi manusia yang dirumuskan dalam Pasal 28H Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia 1945, sehingga masyarakat perlu mengenal untuk dapat menjamin hak
sebagal masyarakat. Penyelenggaraan kesehatan dipercayakan kepada tenaga kesehatan yaitu dokter dan
penyedia fasilitas kesehatan, yaitu rumah sakit. Kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui tentang hak dan kewajiban sebagal pasien, khususnya hak dan kewagjiban di mata hukum saat
terjadi kasus-kasus malpraktik yang merugikan mereka. Dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia,
mal praktik medis sendiri tidak diatur secara khusus. Saat terjadinya suatu kasus malpraktik medis, pasien
memiliki hak untuk menuntut haknya, dengan begitu dokter yang melakukan malpraktik medis harus
bertanggung jawab atas tindakan medis tersebut. Pada kasus-kasus tertentu, terdapat peran rumah sakit
dalam terjadi malpraktik tersebut yang membuat rumah sakit dapat bertanggung jawab. Pengaturan ini
secara eksplisit diatur di dalam Pasal 46 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit.
Namun patut disayangkan, sering kali pasien maupun penegak hukum tidak mengetahui bahwa rumah sakit
juga dapat bertanggung jawab. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya kasus yang masuk ke sistem
peradilan pidana di Indonesiaterkait dengan pertanggungjawaban pidana dari rumah sakit sebagai suatu
korporasi terhadap terjadinya suatu kasus malpraktik.

...... Health isapart of human rights formulated in Article 28H of the Constitution of the Republic of
Indonesia, 1945 so that people need to know how to be able to guarantee their rights as a citizen. Health care
is entrusted to health workers, namely doctors and providers of health facilities, namely hospitals. In fact,
many people do not know about their rights and obligations as patients, especialy in the eyes of the law
when medical malpractice occurs regardless of injure. In the laws and regulations in Indonesia, medical
malpractice itself is specifically unregulated. When a medical malpractice case occurs, the patient occupies
the claims of their rights, so the doctor who commits medical malpractice must be responsible for the
medical action. In certain cases, there is an influential role from the hospital in the possible occurrence of
mal practice which cautiously makes the medical institution responsible. This unique arrangement is
explicitly regulated in Article 46 of Law Number 44, 2009 about Hospital. Unfortunately, often patients and
law enforcement do not know hospitals can also be held responsible. Thisis evidenced by the frequent
absence of specific cases entering the criminal justice system in Indonesia positively related to the criminal
liability of hospital as a corporation for the tragic occurrence of medical mal practice cases.
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